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Penelitian ini didasarkan pada fakta bahwa hingga saat ini masih menjadi
suatu perdebatan tentang boleh atau tidaknya seseorang untuk meminta suatu
jabatan. Kelompok yang memperbolehkan seseorang untuk meminta suatu jabatan
berpegangan pada nash Al-Qur’an Surah Yusuf ayat 54-55. Terlebih lagi sekarang,
banyak orang berlomba-lomba untuk mendapatkan jabatan yang diinginkan.
Masalahnya adalah apakah mereka yang berlomba-lomba untuk mendapatkan
jabatan ini benar-benar memiliki kompetensi sebagai pemimpin? Maka dari itulah,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana tafsir Surah Yusuf ayat 54-
55 terkait meminta jabatan dan hukum meminta jabatan dalam perspektif politik
Islam.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dalam bidang politik
Islam. Untuk memperoleh data yang diperlukan, peneliti melakukan telaah pustaka.
Maksudnya, peneliti mengumpulkan sejumlah literatur yang diperlukan dalam
penelitian ini. Kemudian, literatur-literatur tersebut dipelajari, ditelaah, dan dikaji
secara intensif.

Melalui analisis deskriptif-kualitatif, penelitian ini menemukan bahwa
dalam perspektif politik Islam dan dengan bersandar pada Surah Yusuf ayat 54-55,
pada dasarnya seseorang diperbolehkan untuk meminta suatu jabatan karena
memang masing-masing individu memiliki hak untuk menduduki suatu jabatan
tertentu. Selain itu pula, selama seseorang tersebut mempunyai kompetensi untuk
menjadi seorang pemimpin ideal dalam Islam, maka meminta jabatan bukanlah
suatu hal yang dilarang.





